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Abstract
The incidence of anemia in pregnant women at the Sangkrah Health 
Center is quite high when compared to other health centers in Surakarta 
and other areas in Indonesia. Anemia during pregnancy most often 
occurs due to iron deficiency which can be prevented by consuming 
Fe Tablet. The results of the situation analysis at the Sangkrah Health 
Center showed that the majority of pregnant women stated that the 
reason for the unobedience to taking Fe tablets was due to forget. In 
addition, there has been no monitoring effort for the consumption of 
iron tablets for pregnant women by health workers. Therefore, the 
authors carry out a service that aims to overcome the high prevalence of 
anaemia in pregnant women at the Sangkrah Health Center by creating 
a reminder, monitoring, and education system for TTD consumption 
using the ANEDOC APP application. The service method is the creation 
of a reminder system, monitor and educate Fe tablet consumption 
through the ANEDOC APP, and mentoring through pregnant women/
Support Group classes. The service is carried out for 5 months, namely 
May-September 2021. The target community involved in this service 
is 43 pregnant women. The result of our service is the development of 
the ANEDOC APP which has been used by 21 pregnant women at the 
Sangkrah Health Center. The implementation of 80 educational sessions 
through a Support Group resulted in increased knowledge of pregnant 
women about anaemia prevention based on the results of the pretest 
and posttest.. Based on the results of the evaluation, it also showed that 
pregnant women’s adherence to Fe tablet consumption increased at the 
end of the program. All in all this program affects the adherence to taking 
iron tablets so that it is expected to overcome anemia in pregnant women 
at the Sangkrah Primary Health Center. Research is needed to test the 
effectiveness of anemia control in pregnant women using ANEDOC APP.
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Abstrak 
Kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Sangkrah cukup tinggi 
jika dibandingkan Puskesmas lain di Surakarta, dan daerah lainnya 
di Indonesia. Anemia pada masa kehamilan paling banyak terjadi 
akibat kekurangan zat besi yang dapat dicegah dengan konsumsi 
Tablet Tambah Darah (TTD). Hasil analisis situasi di Puskesmas 
Sangkrah menunjukkan mayoritas ibu hamil menyatakan alasan 
tidak patuh mengonsumsi TTD adalah karena faktor lupa. Selain itu 
belum dilakukan upaya monitoring untuk konsumsi TTD ibu hamil 
oleh tenaga kesehatan. Oleh karena itu penulis melakukan pengabdian 
yang bertujuan untuk menanggulangi tingginya prevalensi ibu hamil 
anemia di Puskesmas Sangkrah dengan menciptakan sistem pengingat, 
pemantau, dan edukasi konsumsi TTD menggunakan Aplikasi ANEDOC 
APP. Metode pengabdian yaitu pembuatan sistem pengingat, pemantau 
dan edukasi konsumsi TTD melalui ANEDOC APP dan pendampingan 
melalui kelas ibu hamil/Support Group. Pengabdian dilaksanakan 
selama 5 bulan yaitu bulan Mei-September 2021. Masyarakat sasaran 
yang terlibat pada pengabdian ini sejumlah 43 ibu hamil. Hasil dari 
pengabdian kami yaitu terciptanya ANEDOC APP yang telah digunakan 
oleh 21 ibu hamil di Puskesmas Sangkrah. Terlaksananya 80 sesi 
edukasi melalui Support Group yang memberikan hasil meningkatnya 
pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan anemia berdasarkan hasil 
pretest dan posttest. Berdasarkan hasil evaluasi juga menunjukkan 
kepatuhan ibu hamil konsumsi TTD meningkat pada akhir program. 
Program pengabdian  memberikan hasil berupa peningkatan kepatuhan 
mengonsumsi TTD sehingga diharapkan dapat menanggulangi anemia 
ibu hamil di Puskesmas Mitra. Diperlukan penelitian untuk menguji 
efektivitas penanggulangan anemia ibu hamil menggunakan ANEDOC 
APP.

1. PENDAHULUAN
Anemia pada ibu hamil dapat 

mempengaruhi kesehatan dan keselamatan 
ibu serta anak (Mahmudah, 2022). Menurut 
WHO, 40% kematian ibu di negara berkembang 
terkait dengan anemia saat hamil (WHO, 2019). 
Indonesia termasuk negara dengan prevalensi 
anemia pada ibu hamil cukup tinggi yaitu sebesar 
48.9% pada tahun 2018 (Kemenkes RI, 2018). 
Prevalensi anemia pada ibu hamil di Indonesia 
bervariasi dan cenderung tinggi pada beberapa 
daerah. Salah satu daerah yang memiliki masalah 
tingginya prevalensi anemia adalah wilayah 
kerja mitra kami yaitu Puskesmas Sangkrah, 
Kota Surakarta, Jawa Tengah (Dinas Kesehatan 
Kota Surakarta, 2018). Kejadian anemia pada ibu 
hamil di Puskesmas Sangkrah cukup tinggi jika 
dibandingkan Puskesmas lainnya di Surakarta. 
Data menunjukkan kenaikan prevalensi ibu 

hamil anemia dari tahun 2018 sampai Oktober 
2020 berturut-turut yaitu 20%, 27%, dan 31% .

 Berkaitan dengan upaya mengatasi tingginya 
prevalensi anemia pada ibu hamil, tim PKM-PM 
berdiskusi dengan bidan dan kepala tata usaha 
di Puskesmas mitra untuk mengidentifikasi 
masalah, mencari prioritas masalah, dan 
menentukkan solusi yang tepat. Berdasarkan 
wawancara dengan bidan di Puskesmas mitra 
menyatakan bahwa mereka telah melaksanakan 
upaya pencegahan dan pengobatan anemia 
pada ibu hamil yang berkunjung di Puskesmas 
mitra. WHO merekomendasikan pemberian TTD 
(Tablet Tambah Darah) secara rutin kepada ibu 
hamil untuk mencegah anemia (WHO, 2019). 
Kebijakan di Indonesia untuk pencegahan 
anemia pada ibu hamil dilaksanakan dengan 
pemberian TTD minimal 90 tablet selama masa 
kehamilan (Rustiawan & Pratiwi, 2022). Cakupan 
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pemberian TTD di Indonesia meningkat pada 
tahun 2020 yaitu 83,6% (Kemenkes RI. (2021). 
Profil Kesehatan Indonesia 2020, n.d.). Akan 
tetapi data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 
tahun 2018 menunjukkan ibu hamil yang benar-
benar mengonsumsi TTD dari seluruh ibu hamil 
yang menyatakan mendapat TTD hanya sebesar 
38,1% (Kemenkes RI, 2018).

Hasil diskusi dengan mitra juga menemukan 
hal yang serupa. Pemberian TTD 90 tablet sudah 
mereka laksanakan dalam pelayanan kehamilan 
dan capaian distribusi TTD (90 tablet) sudah 
di atas target nasional. Akan tetapi mereka 
menyatakan tidak mengetahui apakah seluruh 
ibu hamil telah mengonsumsi seluruh TTD 
yang diterima. Hasil wawancara dengan bidan 
Puskesmas mitra menyatakan pemantauan 
konsumsi TTD sudah direncanakan, tetapi belum 
dilaksanakan. Bidan menambahkan bahwa 
mereka sudah melakukan evaluasi konsumsi 
TTD pada ibu hamil yang mengalami anemia. 
Alasan yang disampaikan ibu hamil yang tidak 
mengonsumsi TTD adalah karena konsumsi TTD 
merangsang mual, terdapat ibu menyatakan 
tidak bisa meminum obat berbentuk tablet, dan 
beberapa menyatakan karena lupa meminum 
TTD. Bidan memberi solusi dengan mengganti 
penambah darah merek lain untuk ibu yang 
menyatakan mual dan memberi TTD dalam 
bentuk sirup untuk ibu yang tidak bisa konsumsi 
TTD. Akan tetapi bidan menyatakan belum 
memiliki solusi dari permasalahan ibu hamil 
yang sering lalai atau lupa minum TTD. Bidan 
mengharapkan ditemukan solusi yang efektif 
dan efisien untuk mengingatkan ibu hamil 
mengonsumsi TTD setiap hari. 

Kekurangan zat besi merupakan penyebab 
utama (sekitar 20%) anemia pada wanita serta 
merupakan 50% penyebab anemia pada wanita 
hamil (Chaparro & Suchdev, 2019; Nurhidayati 
et al., 2013). Berdasarkan hasil diskusi tentang 
akar penyebab tingginya kejadian anemia di 
wilayah mitra adalah kondisi sosial ekonomi 
masyarakat yang mayoritas tergolong menengah 
ke bawah. Kondisi tersebut mengakibatkan ibu 
hamil cenderung jarang mengonsumsi protein 
hewani. Padahal konsumsi protein hewani juga 
merupakan faktor yang dapat memengaruhi 
kejadian anemia (Al Rahmad, 2017). Faktor 
lain yang disampaikan mitra terkait hal yang 

memengaruhi anemia adalah banyak ibu hamil 
yang mengonsumsi TTD bersamaan dengan teh. 
Penelitian menunjukkan konsumsi makanan 
sumber Fe bersamaan dengan makanan atau 
minuman mengandung tanin dan kafein 
yang ditemukan dalam teh dan kopi dapat 
menghambat absorbsi Fe (Berhe et al., 2019; 
Pratiwi et al., 2018). Hasil penelitian dari 
Hidayanti et al., (2020) menunjukkan bahwa 
diberbagai negara berkembang maupun negara 
maju anemia yang terjadi pada masa kehamilan 
dapat memberikan dampak kelahiran dengan 
BBLR (Berat Badan Lahir Rendah), prematuritas, 
kematian neonatus, anemia neonatus, kelahiran 
denga metode sectio, hambatan perkembangan 
mental, dan rendahnya skor APGAR.

Tim pengabdian kemudian 
mengembangkan solusi berdasarkan 
kesenjangan yang ditemukan yaitu bidan di 
Puskesmas mitra sudah menerapkan kebijakan 
pemberian TTD pada setiap ibu hamil yang 
periksa. Bidan juga menyampaikan mereka 
sudah memantau konsumsi TTD meskipun 
tidak didokumentasikan. Hasil pemantauan 
sederhana tersebut menemukan tidak semua 
ibu hamil mengonsumsi TTD tersebut sesuai 
anjuran mayoritas karena lupa. Alasan lupa 
yang disampaikan oleh ibu hamil menunjukkan 
perlunya ibu hamil memiliki sumber daya 
yang berperan mengingatkan minum TTD. 
Pathirathna et al., (2020) dalam penelitiannya 
merekomendasikan untuk memanfaatkan 
teknologi digital untuk mengatasi kelupaan 
ibu hamil dengan memberikan peringatan teks 
setiap hari untuk mengingatkan minum TTD 
melalui perangkat elektronik. Oleh karena itu 
tim pengabdian berinisiatif untuk membuat 
aplikasi berbasis smartphone yang berfungsi 
sebagai pengingat untuk meminum TTD. 
Tim pengabdian memandang bidan memiliki 
potensi untuk dapat memantau konsumsi 
TTD tersebut agar dapat dievaluasi setiap ibu 
hamil periksa kehamilan. Pemantauan tersebut 
dilakukan dengan fitur lain yang ditambahkan 
pada aplikasi. Bidan mitra mendukung usulan 
tersebut karena upaya pemantauan menjadi 
lebih efisien dan aplikasi berlaku sebagai 
instrumen pemantauan konsumsi TTD yang 
belum pernah dirancang sebelumnya. 



303

Falah, dkk - Anedoc APP: Sistem Pengingat ... 

Warta LPM, Vol. 25, No. 3, Juli 2022

Tim juga menambahkan fitur edukasi 
berkaitan dengan konsumsi TTD yang benar 
dan pencegahan anemia. Aplikasi itu akan 
diberi nama ANEDOC APP. Aplikasi ini didesain 
sedemikian rupa dengan menyesuaikan kondisi 
masyarakat mitra yang memiliki ekonomi 
menengah ke bawah yaitu dengan meminimalisir 
penggunaan data internet pada aplikasi ANEDOC 
APP. Penggunaan aplikasi ini juga relatif mudah. 
Wawancara pada ibu hamil yang memeriksakan 
kehamilan di Puskesmas mitra, menyatakan 
mereka mendukung adanya aplikasi tersebut. 
Tim pengabdian juga berencana memanfaatkan 
kelas ibu hamil yang ada menjadi upaya 
pendampingan online, media diskusi, dan 
dukungan (Support Group) sesama ibu hamil 
untuk mencegah dan mengobati anemia ibu 
hamil.

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini 
yaitu untuk meningkatkan cakupan ibu hamil 
yang mengonsumsi TTD minimal 90 tablet di 
puskesmas mitra serta memfasilitasi ibu hamil 
dengan mengingatkan konsumsi TTD secara 
rutin dan benar melalui ANEDOC APP dan 
Support Group.

2. METODE
Metode pengabdian terbagi dalam 3 

tahap utama yaitu persiapan, pelaksanaan, 
dan evaluasi. Tahap persiapan di mulai dari 
koordinasi seluruh tim dan tim tenaga kesehatan 
Puskesmas Sangkrah. Tim juga membuat 8 kelas 
Support Group dan mulai mengembangkan 
Aplikasi ANEDOC APP. Pengklasifikasian kelas 
ini dibuat berdasarkan usia kehamilan dengan 
jumlah perkelas yaitu sepuluh ibu hamil. Jumlah 
yang sedikit pada tiap kelas diharapkan dapat 
meningkatkan keaktifan ibu hamil berdiskusi 
dan meningkatkan kedekatan ibu hamil dengan 
tenaga kesehatan yang mengelola kelas. Tiap 
kelas Support Group dikelola oleh satu bidan 
dan satu ahli gizi, serta satu anggota PKM. Tahap 
pelaksanaan dengan menjalankan dua program 
utama kegiatan pengabdian tim penulis yaitu, 
pengembangan ANEDOC APP dan pendampingan 
melalui program Support Group. Program ini 
dilaksanakan dengan melibatkan sepuluh tenaga 
kesehatan Puskesmas Sangkrah yang terdiri 
dari enam bidan dan empat ahli gizi. Ibu hamil 
yang terlibat dalam program pendampingan dan 

menggunakan aplikasi yaitu sejumlah 42 ibu 
hamil. Program ini dilaksanakan selama kurang 
lebih 5 bulan dimulai dari bulan Mei-September 
2021.  

Pendampingan melalui Support Group 
dilaksanakan melalui media WhatsApp Group 
yang dilaksanakan mulai tanggal 16 Juni 2021 
hingga bulan Agustus 2021. Support Group 
dilaksanakan sepuluh kali dalam dua kloter 
selama sepuluh minggu. Dalam pelaksanaanya, 
tenaga kesehatan bertugas sebagai pemberi 
materi dan menjawab pertanyaan dari ibu 
hamil, sedangkan dua orang anggota tim penulis 
bertugas sebagai moderator dan memantau 
jalannya kelas. Pelaksanaan kelas Support Group 
ini dilakukan setiap hari rabu untuk Support 
Group ke satu sampai empat dan hari kamis 
untuk Support Group untuk grup ke lima sampai 
ke delapan untuk waktu pelaksanaan sesuai 
dengan kesepakatan masing-masing grup. Sesi 
edukasi ini dimulai dengan kuis mitos dan fakta, 
penyampaian materi, dan tanya jawab. Materi 
yang diberikan meliputi edukasi pentingnya 
1000 hari pertama kehidupan, stunting, BBLR, 
gizi ibu hamil, anemia, dan materi lain sesuai 
pertanyaan peserta. Sesi diskusi diberikan waktu 
selama satu jam dan untuk materi dapat di akses 
kembali oleh ibu hamil diluar sesi diskusi.

Pengembangan aplikasi ANEDOC APP 
dilaksanakan selama dua bulan. Aplikasi ini 
adalah aplikasi berbasis android dengan fitur 
pengingat, pemantau, dan edukasi sebagai 
upaya penanggulangan anemia bagi ibu hamil. 
Fitur pengingat digunakan untuk mengingatkan 
ibu hamil mengonsumsi Tablet Tambah Darah 
(TTD). Fitur pengingat ini memiliki dua 
spesifikasi, pertama pada ibu hamil dengan 
kadar hemoglobin normal, fitur pengingat akan 
berdering satu kali. Kedua pada pada ibu hamil 
dengan kadar hemoglobin tergolong anemia, 
fitur pengingat akan berdering dua kali. Fitur 
pemantauan dilakukan oleh bidan  Puskesmas 
Sangkrah dengan data yang diperoleh dari 
aplikasi ANEDOC APP yang terhubung pada 
website pemantau TTD puskesmas Sangkrah. 
Sistem akan merekap setiap hari data minum 
TTD tersebut dan bidan akan menerima hasil 
rekapan per minggunya. Fitur edukasi berupa 
pop-up pesan kesehatan yang akan muncul 
ketika ibu hamil sudah mengklik tombol 
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“Sudah Minum” pada tampilan fitur pengingat. 
Pengembangan aplikasi dilaksanakan bulan 
Juli hingga Agustus. Fitur pemantauan dibuat 
dalam platform website untuk tenaga kesehatan 
sebagai pemantau minum obat pada ibu hamil. 
ANEDOC APP sudah diunggah di Play Store pada 
tanggal 26 Agustus 2021. Dalam tahap awal 
pelaksanaannya dilakukan sosialisasi dengan 
ibu hamil secara daring pada tanggal 27 dan 28 
Agustus 2021 melalui Google Meet karena masih 
dalam masa PPKM. Sosialisasi ini bertujuan untuk 
membimbing ibu hamil dalam pengunduhan 
dan penggunaan aplikasi. Sosialisasi kedua 
dilaksanakan. Kami juga menyediakan video 
tutorial yang diunggah ke Youtube, link terdapat 
pada lampiran 3 dan dibagikan pada ibu hamil 
melalui Support Group. Selanjutnya ibu hamil 
dapat menggunakan aplikasi ANEDOC APP. 
Selanjutnya, kami melakukan sosialisasi dengan 
tenaga kesehatan terkait penggunaan aplikasi 
dan website monitoring untuk memudahkan 
proses pemantauan konsumsi TTD oleh ibu 
hamil. Pada tanggal 4 Mei 2021 juga sudah 
terselenggaranya sosialiasasi cara penggunaan 
website pemantauan pada bidan dan ahli gizi 
melalui platform Google Meet.

Tahap evaluasi terbagi menjadi dua yaitu 
evaluasi program dan evaluasi kegiatan. Evaluasi 
program dilakukan dengan membandingkan 
pencapaian target program pada awal dan akhir 
program pengabdian mengunakan Google Form. 
Evaluasi kegiatan dilakukan setiap sesi kegiatan 
Support Group selesai dilakukan dan digunakan 
untuk perbaikan kegiatan sesi edukasi berikutnya. 
Target dilaksanakannya kegiatan pengabdian ini 
adalah meningkatkan pengetahuan ibu hamil 
untuk mencegah anemia pada masa kehamilan 
serta meningkatnya kepatuhan ibu hamil untuk 
mengonsumsi TTD, serta bidan memiliki alat 
untuk dapat memantau kepatuhan konsumsi ibu 
hamil tersebut. Hal tersebut diharapkan dapat 
turut menanggulangi tingginya kejadian anemia 
di Puskesmas Sangkrah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan pengabdian ini dimulai dari 

sosialisasi pengenalan program pada ibu hamil 
dan tenaga kesehatan (Gambar 1). Ibu hamil juga 
diminta untuk mengisi inform concent. Program 
pengabdian ini terdiri dari dua program yaitu 

pelaksanaan edukasi pada Support Group. 
Tujuan pelaksanaan Support Group adalah 
meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang 
pencegahan anemia dan sebagai media sharing 
antar ibu hamil berkaitan dengan kehamilannya. 
Keseluruhan ibu hamil yang bersedia mengikuti 
Support Group terdapat 80 ibu hamil usia 
kehamilan trimester II dan III yang tinggal di 
wilayah kerja Puskesmas Sangkrah. Ibu hamil 
tersebut kemudian dibagi menjadi 8 kelompok 
WhatsApp Group (Gambar 2). Setiap kelompok 
telah menerima sesi edukasi masing-masing 10 
kali, sehingga secara total telah dilaksanakan 
80 sesi edukasi melalui Support Group. Sesi 
edukasi dilaksanakan dua kali seminggu yaitu 
hari rabu dan kamis (Gambar 3). Support Group 
ini berlangsung dari tanggal 16 Juni hingga 19 
agustus 2021. Rincian materi yang diberikan 
terlampir dalam Tabel 1.

Setiap sesi edukasi dilakukan dengan 
urutan yaitu penyampaian materi, sesi klarifikasi 
mitos dan fakta berkaitan dengan topik, kuis dan 
diskusi/tanya jawab (Gambar 3). Setiap sesi 
edukasi berlangsung kurang lebih 1 hingga 1,5 
jam. Materi yang diberikan secara berurutan 
berkaitan antar satu topik dengan topik 
selanjutnya. Kegiatan edukasi dilaksanakan 10 
kali selama 3 bulan diharapkan agar ibu hamil 
mengetahui pentingnya mencegah munculnya 
Anemia pada ibu hamil secara komprehensif 
meliputi penyebabnya, cara pencegahannya 
dan dampaknya, serta waktu paling tepat untuk 
melakukan pencegahan tersebut.

Gambar 1. Sosialisasi Pengenalan Program dan 
Pembagian Inform Concent
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Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Edukasi di Kelas Support Group

No Tanggal Pelaksanaan 
Kelas Edukasi

Kelas Support 
Group Tema Metode

1 16 Juni 2021 1, 2, 3,4 1000 HPK I Kuis, pemaparan materi, 
Diskusi, Tanya jawab

17 Juni 2021 5, 6, 7, 8
2 23 Juni 2021 1, 2, 3,4 1000 HPK II Kuis, pemaparan materi, 

Diskusi, Tanya jawab
24 Juni 2021 5, 6, 7, 8

3 30 Juni 2021 1, 2, 3,4 Stunting Kuis, pemaparan materi, 
Diskusi, Tanya jawab

1 Juli 2021 5, 6, 7, 8
4 7 Juli 2021 1, 2, 3,4 BBLR Kuis, pemaparan materi, 

Diskusi, Tanya jawab8 Juli 2021 5, 6, 7, 8
5 14 Juli 2021 1, 2, 3,4 GIZI Kuis, pemaparan materi, 

Diskusi, Tanya jawab15 Juli 2021 5, 6, 7, 8
6 21 Juli 2021 1, 2, 3,4 Anemia I Kuis, pemaparan materi, 

Diskusi, Tanya jawab22 Juli 2021 5, 6, 7, 8
7 28 Juli 2021 1, 2, 3,4 Anemia II Kuis, pemaparan materi, 

Diskusi, Tanya jawab29 Juli 2021 5, 6, 7, 8
8 4 Agustus 2021 1, 2, 3,4 Anemia III Kuis, pemaparan materi, 

Diskusi, Tanya jawab5 Agustus 2021 5, 6, 7, 8
9 11 Agustus 2021 1, 2, 3,4 Masalah kehamilan 

dan QnA
Diskusi, Tanya jawab

12 Agustus 2021 5, 6, 7, 8
10 18 Agustus 2021 1, 2, 3,4 Sosialisasi BUKPEN 

ANEDOC APP                                                                                                                                              
                                                              

Pemaparan Materi, Diskusi, 
Tanya Jawab19 Agustus 2021 5, 6, 7, 8

Gambar 2. Pembagian Kelompok Support Group 
melalui WhatsApp Group

Gambar 3. Sesi Edukasi pada Support Group
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Gambar 4. Sesi Edukasi Bagian Mitos Fakta pada 
Support Group

Program kedua pengabdian ini yaitu 
pengembangan aplikasi ANEDOC APP. 
Pengembangan aplikasi dilakukan oleh anggota 
tim pengabdian selama kurang lebih 3 bulan. 
Sebelum diunggah di Play Store aplikasi ini 
telah diuji coba untuk digunakan pada beberapa 
tenaga ahli dan telah disempurnakan. ANEDOC 
APP sudah diunggah di Play Store pada 
tanggal 26 Agustus 2021 (Gambar 5). Kegiatan 
sosialisasi penggunaan aplikasi pada ibu hamil 
dilakukan secara daring pada tanggal 27 dan 
28 Agustus 2021 melalui Google Meet karena 
masih dalam masa PPKM sehingga tidak dapat 
dilakukan secara langsung. Sosialisasi tersebut 
dihadiri oleh 10 ibu hamil. Dikarenakan banyak 
ibu hamil yang berhalangan hadir maka tim 
pengabdian juga membuat video tutorial 
penggunaan ANEDOC APP yang diunggah pada 
platform YouTube serta link-nya dibagikan pada 
semua WhatsApp Group Support Group (Gambar 
6).  Sosialisasi ini bertujuan untuk membimbing 
ibu hamil dalam pengunduhan dan penggunaan 
aplikasi. Sosialisasi juga dilaksanakan pada 
tenaga kesahatan untuk menggunakan fitur 
pemantauan yang dilakukan melalui website 
pada 17 September 2021 (Gambar 7). Sosialisasi 
pada tenaga kesehatan dilaksanakan secara 
daring dan dihadiri oleh 5 bidan di Puskesmas 
Sangkrah. Website ini memiliki dua fitur yaitu 
fitur data ibu hamil yang berisi data diri ibu 
hamil dan fitur pemantau konsumsi TTD yang 
berisi rekapan data konfirmasi konsumsi TTD 
pada ibu hamil.

Gambar 5. Rilis ANEDOC APP di Play Store

Gambar 6. Video Tutorial Penggunaan 

Gambar 7. Website Pemantauan TTD untuk 
Bidan

Evaluasi pencapaian target program 
pengabdian masyarakat dilakukan melalui 
pembagian pre test dan post test pada ibu hamil 
serta pemantauan penggunaan aplikasi dan 
konsumsi TTD ibu hamil melalui website. Pre 
test dan Post test diisi oleh 43 ibu hamil yang 
mengikuti Support Group. Evaluasi keberhasilan 
program didasarkan pada data 43 ibu hamil 
yang mengisi pretest dan posttest. Berdasarkan 
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Tabel 2. Karakteristik Ibu Hamil berdasarkan Hasil Pre test dan Post test

Karakteristik
Jumlah

(n)
Persentase

(%)
Usia Kehamilan

TM II
TM III
Sudah melahirkan

11
22
10

25,6
51,2
23,2

Tingkat Pengetahuan tentang gizi ibu hamil dan anemia setelah 
program pengabdian

Baik
Kurang

32
11

74,4
25,6

Kepatuhan konsumsi TTD sebelum program pengabdian
Baik
Kurang

25
18

41,9
58,1

Kepatuhan konsumsi TTD setelah program pengabdian
Baik
Kurang

35
8

81,4
18,6

Keikutsertaan pada sesi edukasi
Materi 1
Materi 2
Materi 3
Materi 4
Materi 5
Materi 6
Materi 7
Materi 8
Materi 9
Materi 10

36
35
38
37
35
39
35
35
20
19

85,8
83,3
90,5
88,1
83,3
92,9
83,3
83,3
47,6
45,2

Penggunaan ANEDOC APP
Termonitor konsumsi TTD
Terpantau rutin konsumsi TTD

21
4

48,8
9,3

hasil evaluasi kegiatan Support Group, pada 
akhir kegiatan tingkat pengetahuan ibu hamil 
yang tergolong baik yaitu sebesar 74,4%. 
Tabel karakteristik ibu hamil sasaran, tingkat 
pengetahuan dan kepatuhan konsumsi TTD 
berdasarkan hasil pre-post test disajikan pada 
Tabel 2. Informasi dalam Tabel 2 menunjukkan 
berdasarkan data deskriptif proporsi tingkat 
pengetahuan dan kepatuhan konsumsi TTD ibu 
hamil mayoritas dalam kategori baik pada akhir 
program pengabdian. Hal tersebut menunjukkan 
adanya peningkatan tingkat kepatuhan konsumsi 

TTD dibanding sebelum program pengabdian. 
Hal tersebut dimungkinkan karena pengetahuan 
yang didapatkan ibu hamil dari sesi edukasi 
telah dapat memotivasi ibu dan meningkatkan 
kepatuhan ibu hamil untuk mengonsumsi TTD.  
Meskipun begitu data juga menunjukkan bahwa 
meski semua semua ibu hamil masuk dalam 
Support Group akan tetapi tidak semua mengikuti 
sesi edukasi secara lengkap. Masing-masing ibu  
hamil tidak mengikuti beberapa sesi edukasi. 
Hal tersebut dikarenakan ibu hamil memiliki 
kesibukan lain dan karena kegiatan ini dilakukan 
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selama 2 bulan sehingga dimungkinkan tidak 
semua peserta mengikuti seluruh sesi edukasi 
secara rutin. 

Berdasarkan Tabel 2 juga menginformasikan 
tentang penggunaan ANEDOC APP. Data 
menunjukkan bahwa ibu hamil yang 
menggunakan aplikasi hanya sebanyak 21 orang. 
Diantara yang menggunakan aplikasi tersebut 
data menunjukkan yang rutin berdasarkan data 
dari website pemantauan hanya 4 ibu hamil. 
Data tersebut berbeda dengan data kepatuhan 
konsumsi berdasarkan post test. Hal tersebut 
dimungkinkan karena ibu hamil tidak semua 
melakukan konfirmasi “sudah minum” melalui 
aplikasi sehingga tidak terekap mengonsumsi 
TTD secara rutin. Hal ini juga dimungkinkan 
karena ibu hamil belum terbiasa menggunakan 
aplikasi serta durasi pemantaan penggunaan 
aplikasi pada program pengabdian ini terbilang 
singkat yaitu hanya selama 12 hari.

Evaluasi akhir bersama tenaga kesehatan 
menunjukkan bahwa tenaga kesehatan 
menyambut baik adanya kegiatan pengabdian 
masyarakat penanggulangan anemia ini pada ibu 
hamil  ini. Tenaga kesehatan Puskesmas Sangkrah 
menyatakan bahwa kegiatan pengabdian 
masyarakat sangat bermanfaat menambah 
kemampuan mereka dalam mengelola kegiatan 
secara daring, melakukan edukasi menggunakan 
media WhatsApp dan mengelola kelas ibu hamil 
online. Sementara itu berdasarkan pernyataan 
dari ibu hamil, semua ibu hamil menyatakan 
bahwa kegiatan pengabdian ini bermanfaat 
untuk meningkatkan wawasan serta ilmu 
mereka berkaitan dengan gizi ibu, anemia, dan 
pengetahuan seputar kehamilan. 

 Pemberian edukasi yang dilakukan beberapa 
sesi secara rutin dalam waktu yang cukup panjang 
berdasarkan penelitian menunjukkan hasil yang 

lebih baik dibanding edukasi yang diberikan 
pada satu kali pertemuan dalam waktu yang 
lama (Chandra-Mouli et al., 2015). Intervensi 
pemberian edukasi berkaitan dengan nutrisi dan 
kesehatan reproduksi pada sasaran remaja yang 
diberikan dalam waktu yang lama dengan waktu 
persesinya lebih singkat dan berbasis sekolah 
memberikan hasil peningkatan pengetahuan. 
Intervensi tersebut lebih efektif dibandingkan 
dengan pemberian edukasi yang dilaksanakan 
satu kali dalam waktu yang lama (one-off 
meeting) (Nahrisah et al., 2020; Oddo et al., 
2019). Pada kegiatan pengabdian ini ditemukan 
bahwa ibu hamil tidak mengikuti seluruh sesi 
edukasi yang diselenggarakan melalui Support 
Group. Hal tersebut dimungkinkan dikarenakan 
faktor kesibukan pekerjaan domestik maupun 
pekerjaan produktif jika ibu bekerja. Meskipun 
hal tersebut mengurangi efektivitas peningkatan 
pengetahuan yang diharapkan dari kegiatan 
pengabdian ini, akan tetapi besar kemungkinan 
jika ibu hamil tetap mendapatkan manfaat 
berupa peningkatan pengetahuan tentang 
pencegahan anemia dan gizi ibu hamil yang 
lebih baik jika dibandingkan jika sesi edukasi 
hanya dilakukan satu kali sesi saja. Peningkatan 
pengetahuan tersebut kemudian dapat 
berdampak pada peningkatan kepatuhan ibu 
hamil dalam mengonsumsi TTD sehingga dapat 
mencegah terjadinya anemia. Sesuai dengan 
hasil sistematik review yang menyatakan 
bahwa pemberian intervensi edukasi dapat 
meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan ibu 
hamil dalam melakukan pencegahan anemia 
pada ibu hamil (Abujilban et al., 2019; Gomes 
et al., 2020). Sementara itu berdasarkan data 
penggunaan aplikasi untuk memonitoring 
konsumsi TTD menemukan bahwa ibu hamil 
yang bersedia menggunakan aplikasi ANEDOC 
APP setelah aplikasi selesai dikembangkan hanya 

Tabel 3. Testimoni Ibu hamil di Wilayah Puskesmas Sangkrah

Tema Pernyataan Ibu Hamil
Anemia “jadi tahu pentingnya minum TTD” (SR, UK44)

“mantap, banyak ilmu yang didapat” (FR, sudah melahirkan)
Gizi Anak “menjadi lebih tau cara-cara tentang gizi anak”(AS, UK28)

“sangat mengedukasi ibu hamil” (N,UK32)
Kehamilan “perbanyak pengetahuan tentang kehamilan”(AW, UK25)

“jadi tau lebih mendalam tentang keehamilan” (OP, UK27)
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sekitar separuh dari total ibu hamil sasaran. 
Sementara itu jumlah ibu hamil yang terpantau 
konsumsi TTD dalam artian menggunakan fitur 
pengingat pada aplikasi tersebut hanya sekitar 
9%. Hal tersebut dapat disebabkan karena 
beberapa hal, yaitu dimungkinkan ibu hamil 
menggunakan smartphone yang digunakan 
bersama-sama dalam satu keluarga sehingga ibu 
tidak selalu menggunakan smartphone. Selain itu 
juga dimungkinkan karena masa pendampingan 
penggunaan aplikasi ANEDOC APP hanya sekitar 
12 hari saja sehingga penggunaan aplikasi 
tersebut belum dapat memberikan hasil pada 
tingkat kepatuhan konsumsi TTD ibu hamil 
yang menggunakannya. Kegiatan pengabdian 
ini perlu dilanjutkan dengan kegiatan penelitian 
untuk menguji efektivitas fitur-fitur yang telah 
dikembangkan pada aplikasi ANEDOC APP dalam 
mengatasi dan mencegah terjadinya anemia ibu 
hamil. Pada penelitian tersebut juga perlu untuk 
melakukan pendampingan penggunaan aplikasi 
agar ibu hamil lebih familiar menggunakan 
aplikasi tersebut.

4. SIMPULAN
Pengabdian masyarakat di Puskesmas 

Sangkrah memiliki dua program yaitu ANEDOC 
APP dan Support Group. Pada awal program 
pengabdian ini diikuti oleh 80 ibu hamil. Evaluasi 
kegiatan diikuti oleh 43 ibu hamil. Program 
pengabdian memberikan hasil yaitu terdapat 
peningkatan tingkat kepatuhan konsumsi Tablet 
Tambah Darah pada ibu hamil di Puskesmas 
Sangkrah. Hasil testimoni pihak mitra 
menyampaikan bahwa kegiatan ini bermanfaat 
bagi mitra dan sasaran. Diharapkan dilakukan 
penelitian sebagai tindak lanjut untuk menguji 
efektivitas aplikasi ANEDOC APP dalam program 
penanggulangan pencegahan anemia.
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Terima kasih kepada DIKTI yang telah 

membiayai kegiatan pengabdian ini, serta 
kepada Puskesmas Sangkrah yang sudah 
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